BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan sistem berbasis teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh
perusahaan di era digital ini, dimana pemanfaatan teknologi informasi tersebut
bermanfaat untuk membantu perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya.
Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat tentunya berdampak langsung
pada setiap pekerjaan yang dilakukan manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung [1]. Selain itu, berdasarkan informasi yang diberikan oleh Bapak Wawang
Yusdiman selaku IT Operations Muda Tingkat 1l pada Divisi TIK PT. XYZ, agar
implementasi teknologi informasi di perusahaan dapat berjalan secara efisien dan
efektif, diperlukan sinkronisasi / keselarasan kebutuhan bisnis perusahaan dengan
ekosistem teknologi informasi yang dimiliki saat ini. Hal tersebut perlu dilakukan
agar pemanfaatan teknologi informasi tersebut menghasilkan nilai / value bisnis
yang menguntungkan bagi jalannya perusahaan. Selain itu, untuk memastikan
pemanfaatan sumber daya teknologi informasi yang dimiliki tetap mampu
memenuhi kebutuhan perusahaan dalam jangka waktu yang lama, diperlukan
keterlibatan manajemen perusahaan maupun manajemen teknologi informasi dalam

melakukan pemantauan kegiatan pemanfaatan teknologi informasi di perusahaan.



Pemanfaatan teknologi informasi dalam menilai kinerja individu sangat
diperlukan oleh manajemen perusahaan untuk memastikan teknologi yang dimiliki
mampu mengendalikan kinerja SDM yang dimiliki [2]. Selain itu, diperlukan
kepercayaan manajemen dalam pemanfaatan suatu teknologi dalam proses bisnis,
agar meningkatkan kinerja SDM maupun hasil yang diperoleh dari bisnis
perusahaan [2]. Untuk mencapai peningkatan hasil yang diperoleh dari
pemanfataan TI, perusahaan juga perlu melakukan perancangan strategi

pemanfaatan T1 secara matang.

Dalam melakukan perancangan strategi pemanfaatan TI, perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor strategis dalam kondisi pemanfaatan T1 saat ini, yang
mencakup misi, strategi, kebijakan, serta tujuan apa yang ingin dicapai perusahaan
di masa yang akan datang [3]. Selain itu, penyelarasan strategi T1 dengan strategi
bisnis juga sangat diperlukan oleh perusahaan, dimana semakin berkembangnya
peran Tl menyebabkan peningkatan kebutuhan akan nilai tambah yang dapat
diberikan oleh pemanfaatan TI tersebut terhadap bisnis yang sedang berjalan di
perusahaan. [4]. Untuk memastikan strategi pemanfaatan Tl sudah berjalan dan
mampu menghasilkan nilai bisnis, serta untuk memastikan kinerja SDM yang
dimiliki mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, maka diperlukan proses

penilaian tata kelola teknologi informasi.

Tata kelola teknologi informasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara
terstruktur, yang bertujuan untuk mengevaluasi komponen sistem informasi yang
dimiliki, serta untuk menjamin bahwa pemanfaatan teknologi informasi telah

mematuhi kebijakan yang ada dalam organisasi [5]. Selain itu, penilaian tata kelola



teknologi informasi juga berfokus pada penilaian kesesuaian proses teknologi
informasi yang dimiliki dengan standar maupun ketetapan yang berlaku (uji
kepatutan / compliance test) terhadap prosedur maupun sumber daya manusia yang
terlibat [6]. Dengan kata lain, proses penilaian tata kelola teknologi informasi
sangat dibutuhkan oleh perusahaan sebagai acuan perbaikan dan meningkatkan
kepercayaan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses bisnis di perusahaan.
Pada penelitian ini, PT. XYZ akan mengimplementasikan rencana penilaian tata

kelola Tl dengan menggunakan Framework COBIT 5.

Framework COBIT5 merupakan sebuah framework yang dirancang oleh
Information System Audit and Control Association (ISACA), yang digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap efektivitas pemanfaatan teknologi informasi dalam
manajemen perusahaan. Framework ini memiliki 5 domain yang terdiri dari 37
proses yang dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penilaian tata kelola
TI di suatu perusahaan [7]. Framework COBITS5 dipilih pada penelitian kali ini
karena memiliki panduan penilaian yang berfokus pada penilaian praktik
manajemen tata kelola T1, dimana panduan tersebut dapat digunakan sebagai acuan
dalam melakukan penilaian aktivitas yang dilakukan perusahaan pada aspek-aspek

yang telah ditentukan.

Dalam penelitian kali ini, akan dilakukan penilaian tata kelola T1 pada
Urusan Bisnis dan Strategi TI, yang termasuk dalam Divisi Teknologi Informasi
dan Komunikasi PT. XYZ, dimana PT. XYZ diwajibkan untuk melakukan
penilaian tata kelola T1 secara berkala agar memenuhi aturan-aturan yang berlaku

pada Peraturan Kementerian BUMN nomor PER-02/MBU/02/2018 tentang Prinsip



Tata Kelola Tl Badan Usaha Milik Negara. Untuk memenuhi hal tersebut, telah
dilakukan proses identifikasi tujuan pada objek yang akan diteliti, melakukan
penentuan peringkat dari ranking Enterprise Goals yang telah diisi oleh Bapak
Amalludin Salam selaku Kepala Urusan Bisnis dan Strategi Tl di PT. XYZ,
menentukan IT Related Goals berdasarkan hasil penentuan ranking Enterprise
Goals, hingga menghasilkan beberapa proses yang dapat dijadikan acuan untuk
memilih proses yang akan diteliti. Pada tahapan berikutnya, akan dilakukan proses

penyerahan hasil mapping kepada pihak perusahaan.

Setelah melakukan penyerahan hasil mapping dan melakukan kesepakatan
dengan Bapak Tri Haryanto sebagai Kepala Divisi Teknologi Informasi dan
Komunikasi di PT. XYZ, akan dilakukan penilaian terhadap lima proses pada
domain Deliver, Service, Support (DSS), yakni DSS01, DSS02, DSS03, DSS04,
dan DSS06, dengan target penilaian yang diberikan berada pada Level 5

(Optimizing).
1.2.  Rumusan Masalah
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil evaluasi aktivitas yang dilakukan pada bagian Urusan
Bisnis dan Strategi Teknologi Informasi di PT. XYZ berdasarkan penilaian

proses menggunakan Framework COBIT 5?
2. Bagaimana analisis kesenjangan / gap analysis yang ditemukan dalam
mengidentifikasi tingkat kapabilitas saat ini (as is) dengan kapabilitas yang

diharapkan (to be) berdasarkan masalah terkait penerapan teknologi



1.3.

informasi dalam proses bisnis perusahaan yang teridentifikasi pada Urusan
Bisnis dan Strategi TI PT. XYZ yang perlu dinilai dan diberikan

rekomendasi dengan pengukuran menggunakan Framework COBIT 5?

Bagaimana rekomendasi yang diberikan berdasarkan aktivitas pada
Framework COBIT 5 yang dapat diberikan kepada perusahaan untuk
memperbaiki kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi informasi maupun
keselarasan antara teknologi informasi dengan proses bisnis berdasarkan

pada Urusan Bisnis dan Strategi TI PT. XYZ di masa yang akan datang?
Batasan Masalah
Batasan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Identifikasi dan evaluasi aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
penyusunan strategi pemanfaatan teknologi informasi bagi proses bisnis
perusahaan, serta memaksimalkan kinerja sumber daya teknologi informasi
yang dimiliki, dengan melakukan pengukuran menggunakan Framework

COBIT 5.

Identifikasi kesenjangan terkait penerapan teknologi informasi dalam
proses bisnis perusahaan pada Urusan Bisnis dan Strategi TI yang perlu
dicarikan solusinya dalam bentuk rekomendasi perbaikan, dengan

melakukan pengukuran menggunakan Framework COBIT 5.

Pemberian rekomendasi perbaikan aktivitas pada Urusan Bisnis dan Strategi
TI PT. XYZ berdasarkan domain framework COBIT 5 yang telah dilakukan

penilaian.



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Melakukan evaluasi terhadap hasil pelayanan TI, terutama yang terkait
dengan Urusan Bisnis dan Strategi T1 di PT. XYZ berdasarkan aktivitas

yang dilakukan menggunakan Framework COBITS5.

Melakukan analisa penyebab temuan masalah terkait pemanfaatan
teknologi informasi, berdasarkan hasil penilaian kapabilitas menggunakan
Framework COBIT5, serta melakukan analisa kondisi yang diharapkan di

masa yang akan datang dengan menggunakan pendekatan gap analysis.

Memberikan rekomendasi perbaikan atas masalah yang telah diberikan
penilaian menggunakan Framework COBITS5, yang dapat digunakan
sebagai acuan perbaikan bagi manajemen perusahaan di masa yang akan

datang.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui tingkat keselarasan serta masalah yang muncul pada
pemanfaatan teknologi informasi dengan proses bisnis yang dijalankan oleh
perusahaan dengan membandingkan aktivitas yang selama ini telah
dilakukan oleh perusahaan serta dokumen-dokumen yang dimiliki dengan

aktivitas-aktivitas yang tercantum pada Framework COBIT 5.

Mengetahui kinerja serta masalah sumber daya teknologi informasi yang

dimiliki saat ini dalam mendukung proses bisnis saat ini.



Mendapatkan rekomendasi perbaikan atas masalah yang muncul terkait
pemanfaatan teknologi informasi pada proses bisnis perusahaan,
perancangan strategi pemanfaatan teknologi informasi, serta upaya

meningkatkan kinerja sumber daya teknologi informasi yang dimiliki.



